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GAMBARAN ADULT ATTACHMENT STYLE PADA ISTRI YANG
MENJALANI LONG DISTANCE MARRIAGE

Mia Camelia Azzahra

20107010066

INTISARI

Pernikahan adalah ikatan emosional antara dua individu yang melibatkan komitmen
untuk hidup bersama dan berbagi tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.
Pernikahan dianggap ideal dan memuaskan ketika kedua pasangan dapat menikmati
kebersamaan. Namun, banyak pasangan yang kini memilih untuk menjalani
hubungan jarak jauh akibat berbagai faktor, seperti pekerjaan dan kondisi ekonomi.
Bagi istri yang suaminya harus bekerja jauh, kondisi ini dapat menimbulkan
perasaan kesepian dan overthinking, yang dapat mempengaruhi kualitas kepuasan
dalam hubungan. Untuk mempertahankan hubungan jarak jauh pasangan perlu
mempertahankan kepuasan suatu hubungan. Salah satu hal yang berperan dalam
menentukan kepuasan hubungan ialah keterikatan (attachment). Gaya keterikatan
dewasa (adult attachment style) adalah pola hubungan emosional yang terbentuk
sejak masa kanak-kanak dan memengaruhi interaksi interpersonal di masa dewasa,
termasuk dalam pernikahan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran
mengenai gaya keterikatan dewasa pada istri yang menjalani pernikahan jarak jauh
(long distance marriage). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan pendekatan fenomenologis, melibatkan tiga informan yang dipilih melalui
teknik purposive sampling. Kriteria informan ialah wanita dewasa awal berusia 20-
30 tahun yang telah menjalani pernikahan jarak jauh selama minimal enam bulan
dan maksimal lima tahun. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data kemudian dianalisis menggunakan
teknik reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pernikahan jarak jauh, komunikasi yang
efektif dan kepercayaan merupakan faktor utama dalam mempertahankan
hubungan. Dukungan emosional dari pasangan juga memainkan peran penting
dalam menjaga keharmonisan hubungan, terutama dalam konteks pernikahan jarak
jauh.

Kata Kunci : Adult Attachment Style, Istri, Long Distance Marriage
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DESCRIPTION OF ADULT ATTACHMENT STYLE IN WIVES WHO
UNDERGO LONG DISTANCE MARRIAGE

Mia Camelia Azzahra

20107010066

ABSTRACT

Marriage is an emotional bond between two individuals that involves a commitment
to live together and share responsibilities in daily life. Marriage is considered ideal
and satisfying when two couples can enjoy togetherness. However, many couples
are now choosing to have long distance relationships due to various factors, such
as work and economic conditions. For wives whose husbands have to work far
away, this condition can cause feelings of loneliness and overthinking, which can
affect the quality of satisfaction in the relationship. To maintain a long distance
relationship, couples need to maintain satisfaction in the relationship. One of the
things that plays a role in determining relationship satisfaction is attachment. Adult
attachment style is a pattern of emotional relationships that form in childhood and
influence interpersonal interactions in adulthood, including in marriage. This
research aims to provide an overview of the adult attachment style of wives who
are in long distance marriage. This research uses a qualitative descriptive method
with a phenomenological approach, involving three informants selected using
purposive sampling technique. The criteria for informants are women aged 20-30
years who have been in a long distance marriage for a minimum of six months and
a maximum of five years. The data in this research were collected through interview,
observation, and documentation techniques. The data was then analyzed using
reduction techniques, data presentation, and drawing conclusions/verification. The
results of this study indicate that in a long distance marriage, effective
communication and trust arve the main factors in maintaining the relationship.
Emotional support from couples also play an important role in maintaining
harmony in relationships, especially in the context of long distance marriage.

Keywords: Adult Attachment Style, Wife, Long Distance Marriage
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia melewati berbagai tahapan perkembangan sepanjang
hidupnya. Setiap fase perkembangan memiliki peranan penting dalam
membentuk karakter dan kepribadian seseorang. Misalnya, pada tahapan
dewasa awal individu akan memulai perjalanan menuju kemandirian dan
tanggung jawab kehidupan manusia dewasa. Menurut Hurlock (1980) masa
dewasa awal merupakan masa perkembangan individu yang berlangsung di
rentang usia 18-40 tahun. Seseorang yang tergolong dewasa awal berada
pada tahapan hubungan yang komunikatif, dekat dan intim. Pada fase
perkembangann ini individu mulai merasakan cinta dan terlibat dalam
hubungan romantis dengan lawan jenis. Myers (2000) menyatakan bahwa
puncak kebahagiaan individu dewasa muda ialah ketika mereka telah puas
dengan kehidupan cintanya.

Stewart & Logan (1993) mengemukakan bahwa terdapat dua jenis
hubungan percintaan, yakni pacaran (courtship) dan pernikahan (marriage).
Pernikahan adalah ikatan yang membawa unsur keintiman, persahabatan,
kasih sayang, serta pemenuhan kebutuhan seksual antara seorang pria dan
wanita (Papalia dkk. 2009), sedangkan Duvall & Miller (1985)
mendefinisikan pernikahan merupakan bentuk hubungan antara laki-laki

dan perempuan yang mencakup aspek hubungan seksual, legitimasi untuk



memperoleh keturunan, dan penetapan tanggung jawab yang dimiliki oleh
masing-masing pasangan.

Idealnya individu yang sudah menikah akan menjalani hidup
bersama dengan pasangannya. Menurut Klagsburg Litiloly & Swastiningsih
(2014) pernikahan disebut ideal dan memuaskan ketika dapat menikmati
kebersamaan dengan pasangan. Selain itu, pernikahan yang sehat ialah
pernikahan yang melibatkan kebersamaan serta dilandasi dengan keintiman
(intimacy), kelekatan dan dan penghargaan terhadap identitas diri pasangan
sebagai individu yang bebas dan mandiri. Kepercayaan, kerjasama,
dukungan antar pasangan dan kelekatan merupakan kunci agar hubungan
tetap baik dan harmonis. Namun, ketika pasangan menjalani hubungan jarak
jauh, dinamika hubungan tersebut dapat berubah.

McBride & Bergen (2014) mendefinisikan bahwa hubungan
pernikahan jarak jauh disebut dengan /ong distance marriage. Kondisi ini
diartikan ketika pasangan yang telah menikah tinggal di lokasi yang berbeda
selama beberapa hari atau pun dalam kurun waktu yang cukup lama.
Menurut Stafford (2005) hubungan jarak jauh dianggap kurang ideal bagi
pasangan yang berpacaran ataupun menikah, karena persepsi masyarakat
mengenai sebuah hubungan romantisme didasarkan pada dekatnya jarak
geografis. Mereka percaya bahwa penting untuk memiliki keintiman yang
dibangun melalui kontak fisik dan percakapan tatap muka agar hubungan
lebih bertahan lama. Sedangkan pasangan pada hubungan jarak jauh akan

sulit berkontak fisik secara langsung yang kemudian menyebabkan tidak



tercapainya kebutuhan biologis antar pasangan sehingga pasangan yang
menjalani hubungan jarak jauh dianggap kurang bahagia.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Arfensia, dkk (2021)
menyatakan bahwa pasangan yang menjalani LDR tidak mendapatkan
keintiman seperti yang didapatkan ketika bertemu langsung dengan
pasangan sehingga kualitas sebuah hubungan dapat berkurang.

Hubungan jarak jauh dapat terjadi karena disebabkan oleh beberapa
faktor, misalnya faktor pekerjaan/karier, ekonomi dan pendidikan
(Kauffman, 2000). Tuntutan pekerjaan yang tinggi atau kesibukan karier
dapat menimbulkan stres tambahan pada pasangan sehingga dapat
mempengaruhi kualitas hubungan mereka. Perubahan karier, seperti pindah
tempat kerja, beban kerja yang tinggi, serta perbedaan waktu kerja antara
pasangan dapat menciptakan tekanan dalam menjaga kestabilan hubungan.
Selain itu, faktor sosial ekonomi juga menjadi salah satu penyebab
terjadinya pernikahan jarak jauh, dengan pertimbangan tercukupinya
kebutuhan finansial keluarga (Li dkk., 2015).

Selanjutnya, ditemukan banyak permasalahan ketika pasangan
menjalin hubungan jarak jauh, terlebih jika hubungan jarak jauh di jalani
pada masa awal penikahan. Glotzer (2007) menyatakan bahwa masa
pernikahan 0-5 tahun merupakan masa yang sulit dalam membangun
keharmonisan rumah tangga (Muhammad & Ayriza, 2020). Pada usia lima
tahun pertama pernikahan terdapat begitu banyak masalah yang akan

terjadi, permasalah yang terjadi antara lain ialah masalah dalam



penyesuaian antar pasangan, tuntutan peran yang beragam, tekanan
finansial, dan perbedaan. Oleh karena itu, sangat penting bagi pasangan
untuk memiliki kedekatan emosional agar terbentuknya komitmen yang
kuat untuk saling terikat dan menerima satu sama lain (Dzawittaqwa dkk.,
2023) (Kienlen dalam Ariyati & Nuqul, 2016).

Data menunjukkan bahwa di Amerika Serikat sebanyak dua
setengah juta orang populasi umum (tidak termasuk angkatan bersenjata)
menjalin hubungan jarak jauh (Holmes, 2006). Pada tahun 2005, The Center
for The Study of Long Distance Relationships telah melakukan survey di
Amerika Serikat. Survey tersebut mengungkapkan bahwa terdapat sebanyak
3,5 juta penduduk Amerika Serikat yang menjalani pernikahan jarak jauh
(long distance marriage). Kemudian pada tahun 2011 meningkat menjadi
7,2 juta orang (Jacobs Bao & Lyubomirsky, 2013). Penelitian yang
dilakukan oleh Westefeld & Liddell (1982) mengungkapkan bahwa masalah
ketidak harmonisan dalam hubungan, kesusahan, dan depresi cenderung
muncul pada individu yang menjalani hubungan jarak jauh. Kariuki (2014)
mengungkapkan bahwa 81% dari responden yang menjalani pernikahan
jarak jauh (long distance marriage) mengalami masalah terkait pemenuhan
kebutuhan seksual. Sebanyak 72% dari responden menyatakan bahwa
kebutuhan seksual mereka tidak terpenuhi dan merasa jauh secara
emosional, sementara 45% dari mereka mengaku bahwa terdapat

perselingkuhan dalam rumah tangga mereka.



Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sandow (2011)
pasangan jarak jauh beresiko mengalami perceraian lebih tinggi, yaitu
sebanyak 40% daripada pasangan pada umumnya. Data pengadilan agama
kelas IA di Kabupaten Kendal mengungkapkan bahwa jumlah kasus
perceraian pasca pandemi terus meningkat. Terdapat sejumlah 4.814 kasus
perceraian pada bulan Januari 2020 hingga September 2021. Salah satu
faktor pemicunya ialah karena pernikahan jarak jauh (Anisah dkk., 2023)

Pada pasangan long distance relationship (LDR) konflik akan lebih
banyak muncul. Menurut survey yang dilakukan oleh Manampiring (2012)
sebanyak 63% dari 1.504 orang mengaku hubungannya berakhir saat
menjalani hubungan jarak jauh. Hal tersebut disebabkan karena adanya
penurunan akan komitmen dan kepercayaan yang dipengaruhi oleh
kurangnya komunikasi antar pasangan dan kurangnya kontak fisik antar satu
sama lain. Selanjutnya, berdasarkan data survei kepuasan pada pasangan
jarak jauh terhadap 35 responden ditemukan hasil bahwa sebanyak 46%
responden berada pada kepuasan yang rendah, 46% pada kepuasan yang
sedang, dan 8% berada pada kepuasan yang tinggi. Persentase ini
menunjukan bahwa mayoritas individu yang menjalani hubungan jarak jauh
berada pada tingkat kepuasan yang sedang dan rendah (Muhtar & Suminar,
2023).

Pasangan yang menjalani pernikahan jarak jauh cenderung
kehilangan banyak waktu untuk membangun keintiman dan kelekatan satu

sama lain. Hal ini tentunya dapat memicu permasalahan di dalam hubungan



pernikahan (Dzawittaqwa dkk., 2023). Selanjutnya, permasalahan serupa
ditemukan berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan informan RDY.
Informan mengungkapkan bahwa dirinya terkadang merasa kesepian dan
sering merasa overthinking dengan pasangannya.

“eee Kalau untuk pernikahan jarak jauh, sebenarnya mungkin gak

enaknya kayak kesepian. Mungkin overthinking lah hehe

overthinking” (RDY/W1/131-135)

Menurut Jimenez (2011) kecemasan yang tinggi dapat berdampak
kurang baik terhadap kepuasan hubungan. Kemudian Suminar & Kaddi
(2018) menunjukkan bahwa kesalahpahaman dan kekhawatiran berlebih
sering terjadi dikarenakan oleh kurangnya komunikasi antar pasangan pada
pernikahan jarak jauh. Akibat dari perbedaan jarak tersebut tidak hanya
terbatas pada aspek emosional, tetapi juga berdampak pada tugas-tugas
sehari-hari, terutama bagi istri yang merasa jenuh dan kesepian dalam
mengurus keluarga. Kurangnya kelekatan dan keharmonisan rumah tangga
ini berpotensi lebih besar mengalami perceraian (McNelis & Segrin, 2019).

Untuk meningkatkan keharmonisan dan kepuasan dalam hubungan
diperlukan kelekatan agar intimasi dapat terjalin lebih erat. Salah satu hal
yang berperan dalam menentukan kelekatan dalam suatu hubungan ialah
keterikatan atau attachment (Collins & Read, 1990).

Hazan & Shaver (1987) mengemukakan bahwa keterikatan
(attachment) merupakan ikatan emosional yang mulai terbentuk sejak awal

kehidupan seorang individu dan berlanjut hingga masa dewasanya. Dalam



beberapa tahun terakhir, teori atftachment kemudian diperluas dan
dikembangkan dari interaksi antara anak dengan pengasuhnya menjadi
bagaimana interaksi orang dewasa dalam hubungan romantis mereka
(Bartholomew & Horowitz, 1991). Kelekatan di usia dewasa cenderung
mengarah ke pasangan, hal tersebut dikenal dengan istilah adult attachment
atau kelekatan di masa dewasa. Khumairoh & Undarwati (2015)
mengemukakan bahwa gaya kelekatan di masa dewasa ditujukan kepada
pasangan sebagai tempat untuk memberikan kenyamanan dan rasa aman.
Gaya kelekatan ini kemudian diyakini dapat memberikan pengaruh yang
besar terhadap kepuasan dan keberhasilan individu dalam membina relasi
intim yang dijalani (Ramba dkk., 2022).

Hazan & Shaver (1987) mengemukakan bahwa gaya kelekatan di
masa dewasa dibagi menjadi tiga, yaitu secure (aman), avoidant
(menghindar), dan anxious (cemas). Gaya kelekatan menghindar dan cemas
dikategorikan sebagai gaya kelekatan insecure (tidak aman). Helmi (1999)
mengatakan bahwa gaya kelekatan individu merupakan sebuah
kecenderungan, sehingga individu dengan gaya kelekatan aman dapat juga
memiliki kecenderungan pada gaya kelekatan menghindar dan cemas.

Individu yang mengalami pernikahan jarak jauh dapat membangun
pola kelekatan tersendiri bagi pasangannya. Pola yang harus terbentuk
untuk dapat mempertahankan hubungan ialah pola kelekatan aman (secure
attachment), yang dimana individu dapat menunjukkan bahwa meskipun

mereka menjalani pernikahan jarak jauh namun tetap memiliki pandangan



yang positif dan percaya terhadap hubungan pernikahan, mudah
membangun relasi dengan orang lain, serta meskipun berjauhan indvidu
yang menjalani pernikahan jarak jauh tidak khawatir ditinggalkan oleh
pasangannya (Dzawittaqwa dkk., 2023).

Penelitian ini memilih wanita muda sebagai subjek penelitian. Hal
tersebut didasarkan pada hasil penelitian neuroscience yang dilakukan oleh
Ingalhalikar et al. (2014) yang berisi wanita menunjukkan aktivitas otak
yang lebih besar di area yang terkait dengan pemrosesan sosial. Sechi, C. &
Vismara L. (2023) menemukan bahwa perempuan memiliki kecemasan
keterikatan yang lebih tinggi daripada laki-laki sehingga mereka sangat
rentan dalam menghadapi situasi stres. Dhanabhakyam & Anitha (2011)
tentang A Study On Stress Management Of Working Women In Coimbatore
District juga mengungkapkan bahwa pekerja wanita usia 25-30 tahun
mengalami stres tertinggi dibanding wanita usia 31- 40 tahun dan usia 40
tahun keatas. Selain itu, norma sosial dan budaya sering kali mengajarkan
wanita untuk lebih ekspresif secara emosional dan lebih memperhatikan
hubungan interpersonal, yang bisa mempengaruhi bagaimana keterikatan
dalam hubungan mereka (Cross & Madson, 1977).

Seseorang yang hidup terpisah dari pasangannya akan merasa
kesulitan menjalani peran keluarga karena tidak adanya pasangan yang
dapat memberikan dukungan berupa bantuan secara langsung dalam
menjalani tugas rumah atau mengurus anak. Meskipun ada dukungan

emosional melalui teknologi, namun hal tersebut tidak cukup membantu



karena waktu yang diluangkan untuk keluarga terbatas (Putri dkk., 2023).
Pasangan yang mampu menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan
hubungan pribadi, serta mendukung satu sama lain dalam pencapaian tujuan
karier, memiliki potensi untuk mengembangkan pola kelekatan secure.
Komunikasi terbuka dan dukungan emosional dalam menghadapi tantangan
dapat memperkuat kepercayaan dan keterlibatan pasangan, membantu

mereka menjalani pernikahan jarak jauh dengan lebih baik.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka
permasalahan pada penelitian ini adalah “bagaimana gambaran adult

attachment style pada istri yang menjalani long distance marriage (LDM)?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam bagaimana gambaran
adult attachment style pada istri yang menjalani long distance marriage

(LDM).

D. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pada bidang psikologi khususnya psikologi keluarga dan psikologi
sosial yang berkaitan dengan attachment style serta pernikahan jarak

jauh.



b. Manfaat Praktis

1.

Bagi Informan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
pentingnya memiliki secure attachment ketika menjalani hubungan
long distance marriage (LDM).

Bagi Pasangan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam
memahami dan memperkuat hubungan antar pasangan.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi tambahan yang
nantinya dapat digunakan untuk mengembangkan teori bagi peneliti

yang akan menggunakan tema yang sama.

10



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setiap individu memiliki kecenderungan terhadap pola kelekatan
tertentu, baik kelekatan aman (secure attachment) maupun kelekatan tidak
aman (insecure attachment) dengan proporsi yang berbeda-beda. Pola
kelekatan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pengalaman masa
lalu serta sikap dan respons pasangan dalam hubungan. Dalam keterikatan
dewasa (adult attachment style), komunikasi yang efektif dan dukungan
emosional dari pasangan memainkan peran penting dalam menjaga
keharmonisan hubungan.

Pada hubungan jarak jauh, komunikasi dan kepercayaan menjadi
faktor penentu untuk mempertahankan hubungan. Pasangan dengan gaya
kelekatan secure (aman) cenderung menikmati hubungan yang lebih
harmonis, dengan komunikasi yang terbuka dan kemampuan untuk
menyelesaikan masalah secara konstruktif meskipun terpisah oleh jarak.
Sebaliknya, gaya kelekatan tidak aman, seperti amxious (cemas) atau
avoidant (menghindar), sering kali menimbulkan ketidakpastian dan
kecemasan dalam hubungan. Pasangan yang peduli dan penuh perhatian
cenderung menumbuhkan rasa tenang dan aman pada pasangannya,
sementara pasangan yang cuek dan sering mengabaikan masalah dapat

memicu kecemasan dan overthinking.
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Pada hubungan jarak jauh interaksi dan komunikasi sangat
mempengaruhi kedekatan seseorang dengaan pasangannya. Interaksi
pasangan dalam hubungan dewasa ini sangat berpengaruh terhadap kualitas
kelekatan yang terbentuk. Tindakan yang didasari oleh empati atau
ketidakpedulian memiliki dampak signifikan terhadap kondisi psikologis
pasangan, yang kemudian memengaruhi bagaimana mereka menilai dan
merespons situasi dalam hubungan.

Kelekatan aman bukanlah sekadar sifat bawaan, melainkan dapat
dikembangkan dan diperkuat melalui interaksi yang penuh perhatian dan
empati dalam hubungan interpersonal. Sebaliknya, kelekatan tidak aman
dapat muncul akibat dari sikap pasangan yang tidak responsif atau tidak
peduli. Hal tersebut akhirnya berpotensi menimbulkan konflik dan
ketidakseimbangan emosional dalam hubungan.

Oleh karena itu, menjaga komunikasi dan perhatian yang konsisten
sangat penting untuk mempertahankan kualitas hubungan terlebih pada
hubungan jarak jauh, di mana dapat membut setiap individu merasa

didukung dan dipahami meskipun terpisah oleh jarak.

. Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki banyak
kekurangan. Oleh sebab itu, peneliti memberikan saran-saran bagi pembaca

maupun penelitian selanjutnya, yaitu:
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1.

Bagi Individu yang menjalin pernikahan jarak jauh, penting untuk
menjaga kepercayaan dan menjalin komunikasi yang baik dengan
pasangan agar pasangan merasa aman dan nyaman.

Peneliti selanjutnya yang berencana melakukan penelitian serupa
diharapkan dapat mempertimbangkan jenis kelamin dan rentan umur
yang beragam sehingga penelitian dapat lebih bervariasi dan dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai bagaimana pola
keterikatan dewasa dan kesejahteraan emosional pada pasangan yang
menjalin long distance marriage serta bagaimana pasangan dapat

mengelola tantangan yang muncul dalam situasi tersebut.
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